
 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS KRIMINOLOGIS TERHADAP PELAKU TELEMARKETER 

JUDI ONLINE 

 

Oleh 

RACHMAT ROMADHON 

 

Telemarketing merupakan strategi marketing dengan menawarkan produk atau 

jasa kepada pelanggannya melalui media online, perjudian secara online 

memerlukan telemarketer judi online dan internet sebagai sarana melakukan 

kejahatan. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: apakah faktor 

munculnya telemarketer judi online dan bagaimanakah upaya penanggulangan 

terhadap pelaku telemarketer judi online. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian secara yuridis normatif dan 

yuridis empiris. Data yang digunakan adalah data yang bersumber dari bahan 

hukum primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif. Narasumber penelitian ini adalah Penyidik Polda 

Lampung, Dosen Kriminologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNILA, dan 

Dosen Hukum Pidana Fakultas Hukum UNILA.  

Hasil penelitian dan pembahasan analisis kriminologis terhadap pelaku 

telemarketer judi online yakni munculnya pelaku telemarketer judi online 

disebabkan oleh faktor eksternal, yaitu: faktor ekonomi. Upaya penanggulangan 

pelaku telemarketer judi online dengan cara melakukan upaya preventif 

melakukan Cyber patrol memblokir situs-situs judi online. Dan upaya represif 

melakukan tindakan tegas berupa penangkapan dan penjatuhan sanksi pidana oleh 

penegak hukum.  



Rachmat Romadhon 

Penulis memberikan saran agar pemerintah harus memperbaiki taraf 

perekonomian masyarakat sehingga tidak adanya orang-orang yang menjadi 

telemarketer judi online. Dan memaksimalkan kerjasama antara Polri dan 

Kominfo mencari dan memblokir situs-situs maupun iklan-iklan yang berkaitan 

dengan judi online. 

 

Kata Kunci: Analisis Kriminologis, Pelaku, Telemarketer Judi Online 
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	1. Kerangka Teori
	a. Teori Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan.
	1). Faktor internal
	Dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
	a. Sifat khusus dari individu, seperti: sakit jiwa, daya emosional, rendahnya mental.
	b. Sifat umum, dapat dikategorikan atas beberapa macam, yaitu: umur, gender, kedudukan dalam masyarakat, pendidikan dan hiburan.
	2). Faktor eksternal
	b. Faktor agama, Norma-norma yang terkandung di dalam agama semua mengajarkan kebenaran dan kebaikan, dan agama itu senantiasa baik dan membimbing manusia kearah jalan yang diharuskan, sehingga jika manusia benar-benar mendalami dan mengerti tentang i...
	c. Faktor bacaan, Faktor yang dapat menimbulkan kriminalitas yaitu faktor bacaan yang buruk ,pornografi, kriminal contohnya mulai dari cerita-cerita, gambar erotic, dan yang berhubungan dengan seks, sehingga cenderung dapat memberikan dorongan terhada...
	d. Faktor film, Pengaruh film terhadap timbulnya kriminalitas hampir sama dengan pengaruh bacaan, hanya bedanya terletak pada khayalan si pembaca atau penonton . Bacaan dapat menimbulkan khayalan secara tidak langsung tentang kejadian yang dibacanya, ...
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	2. Konseptual
	a. Analisis adalah proses berfikir manusia tentang sesuatu kejadian atau peristiwa untuk memberikan suatu jawaban atas kejadian atau peristiwa tersebut.
	b. Kriminologis adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya.  dan Kriminologi merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang penjahat dan kejahatan, kemudian
	berusaha semaksimal mungkin untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan dan Bagaimana upaya untuk mencari dan menemukan cara untuk dapat mencegah dan menanggulangi terjadinya kejahatan.
	c. Pelaku adalah orang yang melakukan perbuatan, Pelaku melakukan tindak pidana yang bersangkutan, dalam arti pelaku kejahatan yaitu orang yang telah melakukan kejahatan yang sering juga disebut penjahat. Yang dengan suatu kesengajaan atau suatu tidak...
	d. Telemarketer adalah seseorang yang merupakan perwakilan penjualan berbasis telepon, bekerja di pusat panggilan perusahaan atau untuk perusahaan pusat panggilan pihak ketiga. Telemarketer biasanya tidak pernah bertemu pelanggan mereka secara langsung.
	e. Judi online adalah Judi online adalah judi yang mempergunakan media internet untuk melakukan pertaruhan, dimana dalam permainan tersebut penjudi harus membuat perjanjian tentang ketentuan permainan dan apa yang dipertaruhkan. Apabila timnya menang ...
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	1. Pengertian Kriminologi
	a. Menurut W.A. Bonger, Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya.
	b. Edwin H. Sutherland dan Donald R. Cressey, yang bertolak dari pandangan bahwa Kriminologi adalah suatu kesatuan pengetahuan mengenai kejahatan sebagai gejala sosial, mengemukakan bahwa ruang lingkup kriminologi mencakup proses-proses pembuatan huku...
	1). Sosiologi hukum sebagai analisa ilmiah atas kondisi-kondisi berkembangnya hukum pidana.
	2). Etiologi kejahatan, yang mencoba melakukan analisa ilmiah mengenai sebabmusabab kejahatan.
	3). Penology yang menaruh perhatian pada pengendalian kejahatan.
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	b. Etiologi kriminal membahas tentang teori-teori yang menyebabkan terjadinya kejahatan
	c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum. Hal ini tidak hanya ditujukan kepada pelanggar hukum yang berupa tindakan represif saja, tapi juga terhadap calon pelanggar hukum yang berupa upaya-upaya kejahatan.

	4. Penyebab Terjadinya Kejahatan
	1). Faktor internal
	Dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
	a. Sifat khusus dari individu, seperti: sakit jiwa, daya emosional, rendahnya mental.
	b. Sifat umum, dapat dikategorikan atas beberapa macam, yaitu: umur, gender, kedudukan dalam masyarakat, pendidikan dan hiburan.
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	d. Faktor film, Pengaruh film terhadap timbulnya kriminalitas hampir sama dengan pengaruh bacaan, hanya bedanya terletak pada khayalan si pembaca atau penonton . Bacaan dapat menimbulkan khayalan secara tidak langsung tentang kejadian yang dibacanya, ...


	B. Pelaku Kejahatan
	1. Pengertian Pelaku Kejahatan
	2. Penggolongan Pelaku Kejahatan
	a. Capelli menggolongkan kejahatan itu terjadi karena:
	1). Faktor-faktor psikopatis dengan para pelaku. Yaitu, Orang-orang sinting dan Bukan orang-orang sinting yang psikis abnormal.
	2). Faktor-faktor organis dengan para pelaku. Yaitu, Orang-orang yang menderita gangguan organis yang menimpa mereka pada usia lanjut  (orang-orang jompo dan beberapa macam orang invalid atau orang cacat) dan Orang-orang yang menderita gangguan orga...
	masa kecil, yang menyulitkan pendidikan atau penyesuaian sosial mereka (para tuna rungu dan yang buta).
	3). Faktor-faktor sosial dengan para pelaku. Yaitu, Para pelaku karena kebiasaan, Para pelaku karena kesempatan (karena kesulitan ekonomi atau fisik), Para pelaku yang secara kebetulan melakukan kejahatan pertama, kemudian melakukan kejahatan yang leb...

	b. Seelig membagi penjahat dengan berpedoman bahwa suatu kejahatan dilakukan akibat dari watak si pelaku atau dari suatu kejahatan psikis yang dilakukan pada saat sebelum atau selama dilakukannya perbuatan itu. Oleh karena itu, pembagian ini secara k...
	1). Penjahat profesional yang malas bekerja. Mereka terus melakukan kejahatan sebagai menggantikan cara bekerja yang normal. Kemalasan mereka bekerja sangat menonjol dan cara hidup mereka asosial. Termasuk dalam kelompok ini adalah para penjahat pro...
	2). Para penjahat terhadap harta benda karena daya tahan mereka yang lemah. Lazimnya mereka dapat menyesuaikan diri dalam masyarakat, bekerja secara normal dan acapkali pekerja yang cakap dan rajin. Namun mereka sulit menolak godaan dunia luar, juga y...
	3). Para penjahat karena faktor agresi. Mereka mudah tersinggung sehingga agresif (penganiayaan) atau mengungkapkan secara lisan atau tulisan. Lazimnya tipe semacam ini memperlihatkan miskin rasa dan oleh karena itu kurangnya rasa sosial yang dapat me...
	4). Para penjahat karena ketiadaan penguasaan diri secara seksual. Termasuk dalam kelompok ini hanya mereka yang perbuatannya langsung memuaskan nafsu seksual atau hawa nafsu, oleh karena mereka tidak cukup mampu menguasai diri mereka. Perasaan mereka...
	5). Para penjahat karena krisis. Mereka ini melihat kejahatan sebagai suatu jalan ke luar dalam knsis hidup mereka. Krisis hidup mereka dapat disebabkan karena: Perubahan fisik pada pelaku yang mengakibatkan ketidaktenangan psikis atau ketegangan, Ke...
	6). Para penjahat reaktif - primitif. Tipe ini berasal dari pendapatpsikiater Kretschmer untuk orang-orang dengan perasaan yang meledak-ledak dan yang tidak dapat menguasai dirinya sendiri, perasaan tersebut dapat muncul sewaktu-waktu pada situasi yan...
	7). Para penjahat reaktif - primitif. Tipe ini berasal dari pendapat psikiater Kretschmer untuk orang-orang dengan perasaan yang meledak-ledak dan yang tidak dapat menguasai dirinya sendiri, perasaan tersebut dapat muncul sewaktu-waktu pada situasi ya...
	8). Penjahat karena keyakinan. Para pelaku ini yakin bahwa perbuatan mereka itu merupakan suatu kewajiban. Berbeda dengan tipe- tipe yang lain, keinginan untuk berbuat jahat karena keyakinan secara rohani menempatkan norma individual lebih tinggi dari...
	9). Penjahat yang tidak memiliki disiplin pergaulan hidup. Mereka ini tidak bersedia atau tidak mampu mengesampingkan kepentingannya sendiri atau usaha-usaha meskipun tidak diancam dengan pidana atau yang dicela, ketentuan-ketentuan mana diciptakan o...
	10). Penjahat bentuk campuran. Selain delapan bentuk mumi tersebut, ada bentuk campuran yang merupakan gabungan dari delapan tipe seperti dikemukakan oleh Seelig tersebut.


	3. Unsur - Unsur Pelaku Kejahatan
	a. Ada perbuatan yang menimbulkan kerugian (harm).
	Kerugian yang ada tersebut telah diatur di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Contoh, misalnya orang dilarang mencuri, di mana larangan yang menimbulkan kerugian tersebut telah diatur di dalam pasal 362 KUHP (asas legalitas).
	b. Harus ada perbuatan (kriminal act).
	c. Harus ada maksud jahat (kriminal intent = mens rea).
	d. Ada peleburan antara maksud jahat dan perbuatan jahat.
	e. Harus ada perbauran antara kerugian yang telah diatur di dalam KUHP dengan perbuatan.
	f. Harus ada sanksi pidana yang mengancam perbuatan tersebut.
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	c. Faktor Belajar
	d. Faktor Persepsi tentang Probabilitas Kemenangan
	e. Faktor keyakinan diri akan kemampuan diri dibidang ITE

	4. Pengaturan Mengenai Judi Online
	a. Pasal 27 ayat (2): setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan atau mentransmisikan dan atau membuat dapat diaksesnya informasi elektronik dan dokumen elektronik yang memiliki muatan perjudian.
	b. Pasal 45 ayat (1): setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam padal 27 (1), ayat (2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengan pidana penjara selama 6(enam) tahun dan/ atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00(satu miliar rupiah).
	c. Pasal 52 ayat (4): dalam hal tindak pidana semagaimana dimaksud dalam pasal 27 sampai dengan pasal 37 dilakukan oleh korporasi dipidana dengan pidana pokok Ditambah dua pertiga.

	5. Undang-Undang Informasi Dan Transaksi Elektronik (UU ITE)
	a. Pengaturan yang berpihak pada pemilahan materi hukum secara ketat sehingga regulasi yang dibuat bersifat sempit dan spesifik pada sektor tertentu saja.
	b. Pengaturan yang bersifat komprehensif dalam arti materi muatan yang diatur mencakup hal yang lebih luas disesuaikan dengan kebutuhan yang saat ini terjadi. Sehingga dalam regulasi tersebut akan tercakup aspek-aspek hukum perdata materil, hukum acar...
	1). Asas dan Tujuan.
	2). Informasi, dokumen dan tanda tangan elektronik; dalam hal ini, tanda tangan elektronik diakui memiliki kekuatan hukum yang sama dengan tanda tangan konvensional (tinta basah dan bermeterai).
	3). Penyelenggara Sertifikasi Elektronik dan Sistem Elektronik.
	4). Alat bukti elektronik yang diakui memiliki kekuatan hukum yang sama seperti alat bukti lainnya yang diakui dalam KUHAP.
	5). Transaksi Elektronik (e-commerce).
	6). Pengaturan nama domain, Hak Kekayaan Intelektual dan perlindungan Hak Pribadi.
	7). Perbuatan yang dilarang, dijelaskan pada Bab VII (pasal 27 sampai pasal 37) meliputi: (a) Pasal 27 (Asusila, Perjudian, Penghinaan, Pemerasan), (b) Pasal 28 (Berita Bohong dan Menyesatkan, Berita Kebencian dan Permusuhan) (c) Pasal 29 (Ancaman Kek...
	8). Penyelesaian sengketa.
	9). Peran pemerintah dan peran masyarakat
	10). Penyidikan.
	11). Ketentuan pidana



	E. Teori Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan.
	1). Faktor internal
	Dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
	a. Sifat khusus dari individu, seperti: sakit jiwa, daya emosional, rendahnya mental.
	b. Sifat umum, dapat dikategorikan atas beberapa macam, yaitu: umur, gender, kedudukan dalam masyarakat, pendidikan dan hiburan.
	2). Faktor eksternal
	b. Faktor agama, Norma-norma yang terkandung di dalam agama semua mengajarkan kebenaran dan kebaikan, dan agama itu senantiasa baik dan membimbing manusia kearah jalan yang diharuskan, sehingga jika manusia benar-benar mendalami dan mengerti tentang i...
	c. Faktor bacaan, Faktor yang dapat menimbulkan kriminalitas yaitu faktor bacaan yang buruk ,pornografi, kriminal contohnya mulai dari cerita-cerita, gambar erotic, dan yang berhubungan dengan seks, sehingga cenderung dapat memberikan dorongan terhada...
	d. Faktor film, Pengaruh film terhadap timbulnya kriminalitas hampir sama dengan pengaruh bacaan, hanya bedanya terletak pada khayalan si pembaca atau penonton . Bacaan dapat menimbulkan khayalan secara tidak langsung tentang kejadian yang dibacanya, ...

	F. Teori Upaya Penanggulangan Kejahatan
	1). Preventif
	2). Represif


	III. METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan Masalah
	B. Sumber dan Jenis Data
	1. Data Primer
	2. Data Sekunder
	b. Bahan hukum sekunder adalah semua publikasi tentang hukum yang merupakan dokumen yang tidak resmi ,  Bahan hukum sekunder adalah bahan yang berisikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, yang merupakan bahan penunjang, terdiri dari buku-buku, li...
	c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk ataupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, terdiri dari buku-buku, makalah yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini, media...


	C. Penentuan Narasumber
	D. Proses Pengumpulan Data dan Pengelolaan Data
	1. Proses Pengumpulan Data
	a. Studi Kepustakaan
	b. Studi Lapangan

	2. Pengolahan Data
	a. Identifikasi Data
	Identifikasi yaitu mencari dan menetapkan data yang berhubungan dengan analisis kriminologis terhadap pelaku telemarketer judi online.
	b. Klasifikasi Data
	Klasifikasi Data yaitu menyusun data yang diperoleh menurut kelompok yang telah ditentukan secara sistematis sehingga data yang ada sudah siap untuk dilakukan analisis.
	c. Sistematis Data
	Sistematis Data yaitu penyusunan data secara teratur sehingga data tersebut dapat dianalisis menurut susunan yang benar dan tepat.


	E. Analisis Data

	IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Faktor-faktor Penyebab Munculnya Telemarketer Judi Online
	1. Faktor internal
	Dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
	a. Sifat khusus dari individu, seperti:
	1). Sakit jiwa: orang yang terkena sakit jiwa memiliki sikap antisosial. Orang yang jiwanya terganggu dapat melakukan tindakan penyimpangan, walaupun dibawah kesadarannya.
	2). Daya emosional: Masalah sosial dapat dipengaruhi oleh tingkat emosional dan dapat menimbulkan penyimpangan.
	3). Rendahnya mental: Rendahnya mental dari masing-masing individu dapat mempengaruhi daya intelegensi.
	b. Sifat umum, dapat dikategorikan atas beberapa macam, yaitu:
	1). Umur: perubahan tingkat usia individu dapat memicu perubahan perilaku sehingga tidak sedikit dapat melakukan tindakan kejahatan.
	2). Gender: jenis kelamin dapat menyebabkan terjadinya kejahatan khususnya bergender wanita yang tujuannya agar seseorang tertarik untuk melakukan kejahatan.
	3). Kedudukan individu dalam masyarakat, serta Pendidikan: Tingkah laku dan tingkat intelegensi individu dipengaruhi oleh pendidikan.
	2. Faktor eksternal
	c. Faktor bacaan, Faktor yang dapat menimbulkan kriminalitas yaitu faktor bacaan yang buruk ,pornografi, kriminal contohnya mulai dari cerita-cerita, gambar erotic, dan yang berhubungan dengan seks, sehingga cenderung dapat memberikan dorongan terhada...
	d. Faktor film, Pengaruh film terhadap timbulnya kriminalitas hampir sama dengan pengaruh bacaan, hanya bedanya terletak pada khayalan si pembaca atau penonton . Bacaan dapat menimbulkan khayalan secara tidak langsung tentang kejadian yang dibacanya, ...
	terhadap timbulnya kriminalitas dibandingkan bacaan.

	B. Upaya Penanggulangan Terhadap Pelaku Telemarketer Judi Online
	1. Sistem  dan  organisasi  kepolisian yang baik.
	2. Pelaksanaan peradilan yang efektif.
	3. Hukum yang berwibawa dan pengawasan dan pencegahan kejahatan yang terkordinir.
	4. Partisipasi  masyarakat  dalam usaha penggolongan kejahatan.
	1). Cara  yang  khusus  yang  sasaran penggarapannya     terarah     pada satu   faktor   tertentu   yang   telah diteliti,   bahwa   faktor   tersebut sebagai  faktor  kriminogen.  Cara ini dinamakan sistem abolisionistik yaitu penanggulangan kejahat...
	2). Cara yang umum, yang ditujukan kepada anggota masyarakat secara keseluruhan dengan tujuan menebalkan  iman  dan  kesadaran untuk   tidak   berbuat   kejahatan. Cara  inim dinamakan  sistem moralistik,  yaitu penanggulangan kejahatanm melalui pener...
	b. Meningkatkan kemantapan pembinaan  hukum  dan  aparatur penegak   hukum   dalam   rangka Law Enforcement,  yakni  suatu upaya  memelihara  dan  membina hukum yang berlaku   dalam masyarakat   serta   meningkatkan kemanpuan dan kemantapan aparatur p...



	V. PENUTUP
	A. Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
	1. Penyebab munculnya telemarketer judi online disebabkan oleh Faktor eksternal yang disebabkan oleh faktor ekonomi sebagai pemicu utama penyebab munculnya pelaku telemarketer judi online yang faktanya dari kasus telemarketer judi online para pelaku b...
	2. Upaya penanggulangan kejahatan judi online dengan cara melakukan upaya preventif dan upaya represif. Upaya preventif yaitu Adanya kerjasama Polri dan Kominfo dengan upaya-upaya pencegahan dan pengawasan dalam melakukan penegakan hukum secara preven...
	Crime akan langsung berkoordinasi dengan Kementrian Komunikasi dan Informatika terkait pemblokiran situs website tersebut guna mencegah adanya seseorang yang bermain judi online karena judi cepat atau lambat akan merugikan orang yang bermain di dalamn...
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